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Abstrak
Krisis energi menjadi permasalahan yang besar yang harus menjadi perhatian khusus oleh dunia khususnya
negara Indonesia.Salah satu pemanfaatan energi terbarukan adalah pemanfaatan energi matahari/surya dengan
sudut solar simulator menggunakan solar cell. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar
kinerja Solar Cell dengan sumber energi solar simulator.Rancangan penelitian ini menggunakan metode
eksperimental dimana solar cellakan dikontrol menjadi sistem solar cell yang mampu mengitkuti pergerakan
penyinaran lampu. Solar cell akan dilengkapi solar simulator agar dapat membaca intensitas cahaya. Teknik
analisa data dalam penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif yaitu menggambarkan hasil penelitian
dalam bentuk tabel dan grafik.
Berdasarkan penelitian ini pada pukul 12.30 diperoleh nilai efisiensi pada Solar Cell dengan sudut kemiringan
40° dengan kemiringan solar simulator 110° memiliki tingkat efisiensi sebesar 5.31%. Kemudian pada pukul
12.30 diperoleh nilai efisiensi pada Solar Cell dengan sudut kemiringan 50° dengan kemirimgan solar simulator
110° memiliki tingkat efisiensi sebesar 5.15%.
Kata kunci :solar cell, sumber energi solar simulator, efisiensi solar cell.

Abstract

The energy crisis has been a huge problem that becomes the world problem especially Indonesia. A new
alternate energy is the most needed solution that can solve it, particulary colecticity energy. An energy
utilization is extremely important for the sustainability of human life. One of the energy utilization is solar
energy by using solar cell. The purpose of this research is for to know solar cell performance and solar cell
efficiency that use a control system with the radiasion of the lights. This research is using experimental methot
that the solar cell is controlled by the solar cell system that follow the movement of the lights radioation. The
solar cell will be equipped with a simulator so that can read the latensity of the light. The data analysis in this
research is descriptive that describe the result in from of table any grafick. From this research, the researcher
want to get the ligh value of solar cell performance and solar cell efficiency. Based on this research at 12.30 am,
the eficiency value of 40° inclination angle of solar cell with 110° inclination of solar simulator has 5,31%
eficiency value of 50° inclination angle of solar cell with 110° inclination has 5,15% eficiency level.

Key words: Solar Cell, Solar Simulator, Solar Cell Performance, solar Cell efficiency

selama periode 2011-2035 atau naik menjadi 32.150

PENDAHULUAN

Krisis energi merupakan masalah utama dan sangat di
perhatikan di beberapa negara, tidak terkecuali di
Indonesia. Banyak krisis energi yang menjadi masalah
secara berkelanjutan. Sumber-sumber energi seperti
energi  fosil yang tidak dapat diperbarui, terus
dieksploitasi secara terus menerus.. Sedangkan sisa
penggunaan bahan bakar fosil dapat menjadikan
pemanasan global dan polusi. Selain dari faktor alam,
krisis energi juga mempengaruhi faktor ekonomi di
masyarakat.

Kebutuhan energi masyarakat Indonesia terus meningkat
seiring dengan pertumbuhan penduduk yang begitu pesat.
kebutuhan energi listrik di indonesia meningkat 67%
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TWh pada tahun 2035 dengan pertumbuhan rata-rata
sebesar 2,2% per tahun. Sektor industri masih merupakan
konsumen listrik terbesar dengan pangsa 41% pada tahun
2035. Kebutuhan listrik sektor rumah tangga tumbuh
2,5% per tahun dan mencapai 9.336 TWh pada tahun
2035. Sedangkan kebutuhan listrik sektor komersial
tumbuh lebih lambat, sekitar 1,9% per tahun atau naik
menjadi 7.137 TWh pada tahun yang sama. Kebutuhan
listrik sektor transportasi pada tahun 2035 akan
meningkat dua kali lipat menjadi 734 TWh atau naik rata-
rata 3,9% per tahun Outlook Energi Indonesia, (2014).

Salah satu cara untuk mengatasi dan mengantisipasi krisis
energi yaitu dengan menggunakan energi alternatif.
Energi alternatif merupakan energi yang dapat diperbarui
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dan tidak dapat habis. Energi alternatif sendiri dapat
dikonversi menjadi pembangkit listrik. Akan tetapi,
beberapa pembangkit listrik energi alternatif bergantung
pada situasi dan keadaan alam dan bahan bakar. Disini
energi alternatif yang digunakan yaitu solar cell.
Meskipun solar cell merupakan energi alternatif yang
baik, solar cell memiliki beberapa kekurangan. Solar cell
dapat menghasilkan listrik apabila intensitas gelombang
cahaya yang mengenai solar cell dapat terpenuhi.
Sehingga bila kondisi cuaca sedang mendung atau saat
malam hari, solar cell tidak dapat digunakan.

Solusi dari permasalahan tersebut vyaitu dengan
menggunakan solar cell yang ditambahkan dengan sistem
kontrol berbasis sensor Timer. Agar daya yang diserap
oleh solar cell dapat dikonversikan menjadi listrik secara
maksimal pada saat siang hari. Sistem kontrol berbasis
sensor Timer ini berfungsi sebagai pelacak keberadaan
matahari pada waktu yang telah di tentukan.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Andres
Rodriguez dan Castellanos, Andana, (2017)sistem hybrid
solar cell dengan fuel cell dapat memenuhi kebutuhan
energi  walau dengan < bahan bakar yang sedikit.
Elektrolisis air mengubah air menjadi hidrogen dan
disimpan pada tekanan yang rendah. Fuel cell bekerja
dengan hidrogen yang sama, lalu berubah menjadi air
yang merupakan limbah elektrolisis, menghasilkan arus
listrik, dan dielektrolisis kembali menjadi hidrogen untuk
dijadikan bahan bakar dari fuel cell.

Menurut Hikmawan (2012), hybrid power system antara
photovoltaic dengan fuel cell,  bekerja dengan
memanfaatkan kelebihan daya yang dihasilkan oleh
photovoltaic  untuk - menghasilkan_hidrogen, yang
nantinya hidrogen ini dapat digunakan oleh fuel cell
untuk membangkitkan energilistrik - jika terdapat
kekurangan daya pada sistem.

Menurut Irawan (2016)Desain sistem kontrol solar cell
berbasis sensor LDR mampu mendeteksi keberadaan
sinar matahari pada pukul 08.00-16.00 sehingga dari
pergerakan tersebut mampu menaikan efisiensi solar cell.
Komponen pada sistem kontrol solar cell sangat
bergantung pada penggunaan variabel jumlah sensor
LDR dikarenakan tanpa adanya sebuah imputan
intensitas cahaya pada sensor LDR tidak akan bisa
menggerakkan sistem kontrol berbasis sensor LDR. Nilai
performa yang di hasilkan solar cell pada penelitian ini
mengalami peningkatan-yang sangat stabil, Terlihat pada
penggunaan sensor 6 LDR memiliki nilai efisiensi yang
sngat stabil di bandingkan variabel penggunaan sensor
3,4, dan 5. Tapi dari penelitian ini terdapat kelemahan
yaitu sensor LDR tidak dapat melacak pergerakan posisi
sudut matahari karena masih di lakukan secara manual.
Berdasarkan masalah  krisis energi dan  untuk
menyempurnakan penelitian sebelumnya yaitu Irfan
Panca Irawan. Penelitian selanjutnya  ingin
mengembangan penggunaan sensor timer untuk melacak
pergerakan posisi sudut matahari.

METODE

Penelitian analisis sistem kontrol Solar Cell dengan

sumber energi solar simulator dilakukan di Laboratorium

Konversi Energi, gedung A8 lantai 4, Jurusan Teknik

Mesin,  Fakultas  Teknik,  Universitas  Negeri

Surabaya.Waktu penelitian dilakukan setelah proposal

skripsi disetujui pada bulan Juni sampai Juli.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode

penelitian eksperimental (experimental

research).Kegiatan yang dilakukan dalam penelitian ini
meliputi:

e Perancangan model sistem kontrol Solar Celldengan
sumber energi solar simulator.

e Membandingkan  variasi  perbedaan  sudut
pergerakan solar simulator pada range 15 menit
dengan daya yang di hasilkan solar cell.

e Mengambil data sistem kontrol Solar Cell dengan
sumber energi solar simulatorsetiap range range 15
menit.

Rancangan penelitian adalah uraian tentang prosedur atau

langkah-langkah yang akan dilakukan oleh peneliti guna

mengumpulkan dan menganalisa data. Skema rancangan
penelitian akan dijelaskan dalam flowchart berikut ini.

Desain Experimen

Desain Alat]

- Peng u]1an
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Gambar 3.1 Flowchart Rancangan Eksperimen

(Sumber: Dokumentasi Penelitian)

Gambar 3.1 menjelaskan tahap desain alat ini dilakukan
berbagai persiapan untuk perencanaan alat-alat yang
diperlukan. Dari gambar 3.1 diatas dapat di simpulkan
daya yang terendah dan yang tertinggi dari solar cell. 3.1
Penyinaran tegak miring dalam sudut 0°-74° rata-rata
daya yang di hasilkan solar cell sangat rendah, kemudian
penyinaran tegak lurus dalam sudut 75°—105° rata-rata
daya yang di hasilkan solar cell maksimal, kemudian
penyinaran tegak miring dalam sudut 106°—180° rata-
rata daya yang di hasilkan solar cell rendah. Jadi data
yang di ambil adalah dari timur kemudian ke barat. Jadi
dengan gambar 3.1 di atas dapat di lihat mana yang
sangat rendah, rendah dan tertinggi.
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Desain Instrumen Penelitian

Desain Sistem KontrolSolar cell

Desain sistem kontrol solar cell yang peneliti buat
bertujuan untuk mengoptimalkan penyerapan cahaya
buatan pada solar cell yang terpasang melalui solar
simulator. Sistem kontrol solar cell dengan sumber
energi solar simulator  sesuai dengan pergerakan
matahari setiap hari dari timur ke barat.

Sistem kontrol solar cell dengan sumber energi solar
simulator. Solar simulator yang digunakan adalah Push
button switch (saklar tombol tekan) perangkat / saklar
sederhana yang berfungsi untuk menghubungkan atau
memutuskan aliran arus listrik dengan sistem kerja tekan
unlock (tidak mengunci). Kemudian Arduino nano
Disebut sebagai papan pengembangan karena board ini
memang berfungsi sebagai arena prototyping sirkuit
mikrokontroller. Dengan menggunakan Arduino nano
maka akan lebih mudah merangkai rangkaian elektronika
mikrokontroller dibanding jika harus memulai merakit
ATMega328 dari awal di breadboard.

Relay adalah komponen elektronika berupa saklar
elektronika yang digerakkan oleh arus listrik. Secara
prinsip, relay merupakan tuas saklar dengan lilitan kawat
pada batang besi (solenoid) di dekatnya. Siklus
pergerakan terebut akan berulang sebanyak beberapa kali
sesuai range waktu pengulangan dari solar simulator 15
menit yang dipergunakan mulai dari pukul 08.00 - 16.00.

X (¥

=3

Gambar 2. Peralatan dan Instrumen Penelitian
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Untuk pergerakan pembalik yang terjadi setelah pukul
16.00 untuk langkah kerja nya sebagai berikut.Motor
servo adalah sebuah perangkat atau aktuator putar
(motor) yang dirancang dengan sistem kontrol umpan
balik loop tertutup (servo), sehingga dapat di set-up atau
di atur untuk menentukan dan memastikan posisi sudut
dari poros output motor. motor servo merupakan
perangkat yang terdiri dari motor DC, serangkaian gear,
rangkaian kontrol dan potensiometer. Maka motor
menggerakan tiang lampu untuk menyinari solar cell dari
timur ke barat.

Sistem kontrol solar cell dapat ditunjukan pada gambar
3.2 sebagai berikut :

1 O I : I . I ¥ I s 1 L} 1 : I

LAMPU  Molor Seno  poTENSIOVETER

Gambar 3.Skema Sistem Kontrol Solar Cell Terhadap
Pergerakan Matahari Dengan Solar Simulator
(Dokumentasi Penelitian)

Skema di atas bahwa matahari memegang peranan
penting sebagai penentu pergerakan solar simulator dapat
dilihat bahwa lampu sebagai inputan intensitas cahaya
buatan. Skema diatas juga menjelaskan bahwa sistem
control solar cell dengan-sumber energi solar simulator.
Setelah itu solar cell akan menghasilkan daya,
Selanjutnya daya tersebut dihubungkan dengan solar
cherger agar daya yang masuk di dalam bateray dapat
dikontrol dan di batasi dan sistem pengisian dalam
bateray tidak mengalami over chaerger. Pada skema
kontrol diatas bisa dikatakan sebagai contoh alat yang
menggunakan-sistem control loop tertutup (Close Loop),
karena memiliki elemen pembanding antara masukan
yang diinginkan dengan hasil keluarannya. Yang menjadi

elemen pembanding antara lain transistor.
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Desain Rangka Solar Simulator

Gambar 4.Desain Rangka Solar Simulator
(Sumber: Dokumentasi Penelitian)
Desain Rangka Solar Cell

Tiang Penyangga
Modul Surya
Gambar 5. Desain Rangka Solar Cell

(Sumber: Dokumentasi Peneliti)
Gambar 3.6 di atas adalah gambaran mekanik rangka dari
solar cell rangka tersebut berbusi sebagai tempat
berdirinya solar cell. Selain itu rangka ini berfungsi
sebagai rangka mekanik agar solar cell terposisikan
menghadap matahari. Pada desain ini horizontal exis
dikendalikan oleh sebuah motor hidrolik yang mana
motor tersebut berfungsi sebagai aktuator agar supaya
solar cell dapat menghadap matahari. Dalam hal ini
horizontal exis di gunakan untuk pergerakan matahari
secara harian dari pukul 08.00 sampai 16.00 dengan
perubahan posisi pada range 30 menit. Sedangkan untuk

vertical exis hanya menggunakan penyetelan secara
manual dengan menggunakan mur dan baut vertical exis
berfungsi sebagai penyetel pergerakan matahari secara
tahunan.

Teknik Pengumpulan Data
Instrumen Penelitian
¢ \Voltmeter

Fungsi : Sebagai pengukur voltase atau tegangan

Gambar 6. Voltmeter
(Sumber: Dokumentasi Penelitian)

o Amperemeter
Fungsi : Sebagai pengukur arus

Gambar 7. Amperemeter
(Sumber: Dokumentasi Penelitian)

¢ Solar Power Meter
Fungsi : Sebagai pengukur intensitas energi surya

Gambar 8. Solar Power Meter
(Sumber: Dokumentasi Penelitian)

Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data penelitian ini memakai teknik
eksperimen, yaitu mengukur dan menguji objek yang
akan diteliti dan mencatat data-data yang diperlukan.
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Prosedur Pengambilan Data
Pengambilan data merupakan suatu proses yang sangat
penting dalam mencapai tujuan penelitian dimana
parameter yang diukur adalah daya yang dihasilkan dan
bagaimana efisiensinya.
e Tahap Persiapan
» Mendesain model sistem kontrol solar cell dengan
sumber energi solar simulator.
» Survei dan belanja perlengkapan dan alat-alat
yang akan digunakan.
» Menyiapkan instrumen dan alat ukur.
e Tahap Assembly
» Memasang lampu di tiang
penyinaran pada modul surya.
» Kalibrasi solar cell dengan sumber energi solar
simulator.
» Perakitan tiang lampu untuk- penyinaran pada
modul surya.
» Memasang sistem kelistrikan.
e Tahap Percobaan
» Siapkan solar cell dengan sumber energi solar

lampu untuk

simulator.
» Ukur arus, voltase keluaran, dan intensitas energi
surya dengan  menggunakan  amperemeter,

voltmeter, dan solar power meter tiap 15 menit
dari pukul 08.00 s.d. 16.00.
Teknik Pengambilan Data
Pengambilan data merupakan suatu proses yang sangat
penting dalam mencapai tujuan penelitian dimana
parameter yang diukur adalah daya yang dihasilkan dan
bagaimana efisiensinya. Teknik pengumpulan data
penelitian ini memakai teknik eksperimen, yaitu
mengukur dan menguji objek yang akan diteliti dan
mencatat data-data yang diperlukan.

Data tersebut di peroleh nilai  Rencanana Hasil
penelitian dapat di lihat untuk pengambilan data
dilakukan Arus ,Volt, Daya, Itensitas cahaya dan
Effisiensi Dari data tersebut dianalisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian Posisi Kinerja Solar Cell Dengan Sumber
Energi Solar Simulator

Posisi matahari berubah setiap saat karena rotasi bumi.
Bumi berotasi sebesar 360° dari timur menuju barat pada
garis bujur dengan periode rotasi 23 jam 56 menit 4,09
detik (~24 jam). Dari data tersebut dapat diambil suatu
tetapan dalam satuan waktu bahwa setiap 1° bujur
ditempuh dalam waktu:

o

X (24X60) = 4 Menit

360°

Dari persamaan di atas maka dapat diketahui bahwa
setiap bumi berotasi sebesar 15° bujur akan ditempuh
dalam waktu 1 jam.

.00

Gambar 9..Posisi Sudut Penyinaran Solar

Simulator Terhadap Solar Cell
Pada penelitian ini sumbur evolusi bumi atau sumbu
vertical exis ZX di abaikan dikarenakan pada penelitian
ini sistem kontrol solar cell hanya berpusat pada
sumbuhorizontal exis yaitu sumbu XY. Sehingga nilai
kemiringan pada sumbu ZX yaitu 0°.Pengujian ketepatan
arah solar cell bertujuan untuk mengetahui unjuk kerja
dari motor hidrolig dan keakuratan panel surya terhadap
koordinat matahari. Gambar di bawah ini sebagai
penjelasan posisi solar cell terhadap sudut kemiringan
dari matahari

) e S PP

Gambar 10..Posisi solar cell terhadap sudut kemiringan
solar simulator

Table 1. Data selisih sudut kemiringan solar cell

menggunakan solar simulator dari timur ke barat

Kemiringan Solar Simulator
Timur-Earat
Mo Tam Sudut Sudut Celisih
Eemiringan | Kemiringan | Kemiri
Solar Solar Cell ngan
Simmulator

1. 0E. 00 15° 30° 13
2. 0E8.13 20° 30 10°
3. 0E.30 5 30° 5"
4 0g.43 30 30° [§

3 00,00 35" 30 5"
[ 0913 40° 30 10°
7 00,30 457 30 13
2 0943 50 30 20
B 10.00 55 30° FES
10 10.13 [:11] 30 30
11 10.30 [:5] op® 23
12 10.43 7 B 20°
13 11.00 7y opF FES
14 11.13 ET1] opF 10°
13 11.30 85 o 5"
18, 11.43 o opF [§
17. 2.00 EE opF 5"
13. 1213 Ty B 10°
15, 12.30 105° opF 13°
2 12.43 1107 opF 2
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Timur-Earaf
Ko Tam Sudut Sudut Celisih
Eemiringan | Kemiringan | Kemiri
Solar Solar Cell ngan
Simulator
. | 130 115 o0 25
22| 1315 120° o 30°
3. | 1330 125° 1307 25°
4. | 1343 1307 1307 20"
23 | 1300 135 13 15
26, | 1415 140° 1507 10°
7. | 1430 145 1307 ¥
28 | 1245 150° 1507 [
= 2% | 1500 155° 1307 5°
3. | 1515 160° 1307 1o+
.| 1530 15657 1307 13
3. | 1345 17 130 20
33. | 1600 1757 150° 25°
Fata-rata Selisth Kemirmgan

Dari hasil yang didapat pada tabel diatas menunjukkan
selisih sudut kemiringan 0° berada pada pukul 8.45 pada
masing-masing sudut kemiringan 30° 11.45 pada masing-
masing sudut kemiringan 90°, dan 14.45 pada masing-
masing sudut kemiringan 150°. Untuk hasil dari selisih
sudut kemiringan 30 yang merupakan selisih terbesar
didapati pada pukul 10.15 dengan sudut kemiringan Solar
Simulation 60°, dan Solar Cell 30°, pada pukul Solar
Simulator 120, dan Solar Cell 90.

Selisih minimum yaitu 0° pada pukul 08.45, 11.45, dan
14.45 pada posisi ini di pastikan nilai efisiensi solar cell
akan naik di karenakan posisi solar cell menghadap persis
terhadap solar simulator. Sedang akan selisih sudut
terbesar yaitu 30° pada pukul 10.15 dan 13.15 pada posisi
ini di pastikan nilai efisiensi solar cell akan turun di
karenakan pada pada saat pukul 11.00 masih berada pada
sudut kemiringan 30°. Pada posisi ini di pastiakan nilai
efisiensi solar cell akan mengalami penurunan yang besar
di karenakan posisi dari solar cell yang tidak menghadap
pada posisi solar simulator.

Tabel 2. Data selisih sudut kemiringan solar cell
menggunakan solar simulator dari utara ke selatan

Tabel delisih budut Keminngan Solar Cell
Terhadap Kemiringan Solar Simulator
Ttara-Selatan
No Tam Sudut Sudut Selisih

Kemiringa | Kemiringa | Keminr

n Solar n Solar gan

Simulator Cell
1. | o500 0@ 307 10®
2| 0815 25° 30° 3
3. | 0550 30 30° 0
4 | 05435 35° 30° 3
5. | 05.00 40° 30° 10°
6. | 0915 45° 30° 15*
7. | 09.50 a0® 30° 0=
5| 0945 35° 30° 25*
9. | 10.00 a0® 30° 30°
10. | 1013 63 30° 33*

Ttara-Selatan

No | Jam Sudut Sudut Selisih
Eemiringa | Kemiringa | Keminr

n Solar n Solar EAN

Simulator Cell
11. | 10.30 70° Bp® 10°
2. | 1045 7o Bpe 5
13 11.00 Bpe Bpe (il
14 | 1115 Ba® Bp® 50
15, | 11.30 ETi 5= 10°
1a. | 1145 Q5e LTI 13®
17. [ 12.00 100= Bpe 200
158. [ 1215 105° Bpe 250
19. [ 12.30 110° Bp® g
20, [ 1245 115° 5= 3
21 13.00 1x0° Bp® 40°
22| 1315 1252 Bp® 45®
23| 13.30 130° 1x0° 10#
24 | 1345 135° 1x0° 15
23, 14.00 140° 1x0° i
26| 1415 145® 1200 250
27, 14.30 1507 1x0° 30°
25| 1445 155° 120° 35
29| 15.00 1s80* 120° 40+
30. ] 1515 165" 120° 45=
31. | 15.30 170® 1x0° a0e
2. | 1545 175* 120° h5®
33. | 1s.00 180° 120° al*

Hata-rata belisihkeminngan

Hasil yang- didapat menunjukkan selisih  sudut
kemiringan 0° berada pada pukul 08.30 pada masing-
masing sudut kemiringan 30°, 11.00 pada masing-masing
sudut kemiringan 80°. Untuk hasil dari selisih
sudutkemiringan 60 yang merupakan selisih terbesar
16.00 dengan
kemiringan Solar Simulation 180°, dan Solar Cell 120°.
Selisih terkecil yaitu 0° pada pukul 08.30, dan 11.00
pada posisi ini di pastikan nilai efisiensi solar cell

didapati pada pukul sudut

akan naik di karekan posisi solar cell menghadap
persis terhadap solar simulator. Sedangakan selisih
sudut terbesar yaitu 60° pada pukul 16.00 sehingga
pada posisi ini di pastikan nilai efisiensi solar cell
akan turun di karenakan pada saat pukul 16.00
masih berada pada sudut kemiringan 180°. Pada
posisi ini di pasti akan nilai efisiensi solar cell akan
mengalami penurunan yang besar di karenakan
posisi dari solar cell yang tidak menghadap pada
posisi solar simulator. Pengujian solar simulator
hasilkan

dengan menggunakan solar cell di

performa seperti tabel 3.
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Tabel 3. Nilai Efisiensi kemiringan solar cell sudut
pemasang 40° dengan sudut gerak solar simulator
dari timur ke barat.

waktu pukul 13.45-16.00 hal ini menjukkan fenomena
besarnya intensitas cahaya yang di terima berdasarkan
dari letak dan keselarasan posisi yang hampir sejajar
antara Solar Cell dengan Solar Simulator. Daya Poutput

o ) swme ey | | Pemmes | Tuewles | BApRt | EWREES] (W) yang dihasilkan pun turut berbanding lurus atau
Simulator (W/ar) sama dengan persepsi pada intensitas cahaya yang
1 0800 e 745 | 0.02 0.14% 37 3.078 4.84% - - T - .
TS & Tom T oiss i T Tieh diterima dan sangat berselisih jauh dengan hasil yang di
e R Bl ERH M R dapat pada pukul 12.00 ke atas.
T @0 S R R T T T Hasil ini efisiensi maksimum jatuh pada pukul 16.00
& 08.15 Ter [ o2 0.1584 37 3.078 5.14% ilai S i 0, ini di HS
D I R = i e, dengan pllal P:fISIenSI 6.64%. Hal ini qllkaren_akan .seI|S|h
R 5 | 510 [ 002 | DIE 3 705 R antara intensitas cahaya yang diterima dibandingkan
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Grefik 1. Nilai Efisiensi kemiringan solar cell sudut 40° =
dengan sudut kemiringan solar simulator dari timur ke g >
barat. =
Tabel 3 dan grafik 1 menunjukkan hasil perhitungan
efisiensi dari Solar Cell dengan sudut kemiringan 40°.
Didapatkan dari data bahwa pada Solar Cell kemiringan .
° - . . @ at Vet Wt Wt Yt v Y v
40° berdasarkan gerak Solar Simulator dari arah timur ke waktu (menit)

barat memiliki intensitas cahaya yang besar pada kisaran

145




JTM Volume 08 Nomer 01 Tahun 2020, Hal 139-146

efisiensi (%)

Efisiensi

LI T T T T, T T S T, T, T S . T T )
o )
- L - L . K

Waktu (menit)

Grafik 2. Nilai Efisiensi kemiringan solar cell sudut 50°
dengan sudut kemiringan solar simulator dari timur ke
barat.

Data yang dihimpun dari tabel 4dan grafik 2 tidak
memiliki pola hasil yang sama dengan table 3.. Pada tabel
4 menunjukkan nilai perbandingan antara daya yang
dihasilkan dengan intensitas cahaya yang diterima pada
waktu awal pukul 13.45-16.00 ‘'mendapatkan hasil paling
baik diantara hasil-hasil pada waktu yang seterusnya.
Nilai efisiensi solar cell dengan pengujian solar simulator
menunjukkan nilai efisiensi paling tinggi sebesar 6.48%
pada sudut solar simulator 180°.
Pinput dan Poutput kemiringan solar cell sudut 50°
dengan sudut kemiringan solar simulator dari timur ke
barat merupakan output daya yang di hasilkan dari
voltmeter dan ampermeter.  Voltmeter di kalikan
ampermeter sehingga menghasilkan nilai output pada
solar cell dengan kemiringan sudut 50 derajat. Untuk
mengetahui nilai efisiensi poutput dibagi dengan pinput
dan dikalikan 100 sehingga diketahui pinput dan poutput
pada tiap menit perlakuan.

Simpulan

Dari analisis data tersebut pada bab di atas dapat

disimpulakan sebagai berikut:

o Desain solar cell yang mengikuti keberadaan sinar
matahari pada pukul 08.00-16.00 sehingga dari
pergerakan tersebut mampu menaikan efisiensi solar
cell

e Nilai performa yang di hasilkan solar cell pada
penelitian ini cukup tidak stabil dikarenakan pengaruh
cahaya lingkungan sekitar penelitian, untuk lebih
jelasnya dapat dilihat di bawah ini:

> Nilai efisiensi pada Solar Cell dengan sudut
kemiringan = 40° 1 memiliki —tingkat efisiensi
sebesar 6.64% pada pukul 16.00 dengan sudut
kemiringan Solar Simulator 180°.

> Nilai efisiensi pada Solar Cell dengan sudut
kemiringan 50° memiliki tingkat efisiensi
sebesar 6.48% pada pukul 16.00 dengan sudut
kemiringan Solar Simulator180°.

> Selisih  kemiringan  Solar Cell
40°dengan Solar Simulatoryaitu 180°.

» Selisih kemiringan Solar Cell bersudut 50°
dengan Solar Simulatoryaitu 180°.

bersudut

Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka penulis
merekomendasikan berupa saran-saran sebagaiberikut :

e Diharapkan penelitian  selanjutnya  melakukan
pengambilan sempel penelitian lebih dari jumalah
sempel peneliti, agar mendapatkan data penelitian
yang lebihbaik.

e Penelitian selanjutnya diharapkan ada pengembangan
penambahan permodelan sistem kontrol yang lain
agar tercapai nilai efisiensi solar cell yang baik.

o Diharapkan penelitian selanjutnya pada saat proses
pengambilan data tidak terpengaruhi cahaya disekitar
lingkungan jika menggunakan Solar Simulator agar
mendapat nilai efisiensi Solar Cell yang baik
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